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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan secara 

sadar dan disengaja untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun 

rohani, melalui penanaman nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta 

menghasilkan perubahan ke arah positif yang nantinya dapat 

diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah laku, 

berpikir dan berbudi pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang 

berakhlak mulia. Selanjutnya diketahui bahwa pada umumnya pendidikan 

adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya 

dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, 

karsa, rasa, cipta dan budinurani) dan jasmani (pancaindera serta 

ketrampilan-ketrampilan).1 

Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah “Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasanabelajar dan pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

                                                                 
1
 Team Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan, (Surabaya: 

Usaha Nasional,1988) hal. 7 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan masyarakat bangsa dan negara.2 

Akhlak merupakan sifat yang tumbuh dan menyatu di dalam diri 

seseorang. Dari sifat yang ada itulah terpancar sikap dan tingkah laku 

perbuatan seseorang, seperti sifat sabar, kasih sayang, berbuat baik, tolong 

menolong atau malah sebaliknya pemarah, benci, dendam, iri dan dengki, 

sehingga memutuskan hubungan silaturahmi. Seperti tersebut pada contoh 

ayat-ayat di dalam Al-qur‟an sebagai berikut: 

لِكَ أَ نْ زلَْنَاهُ حُكْمًا عَرَبيِ  ا ج وَلئَِنِ ات َّبَ عْتَ أهَْوَاءَهُمْ بَ عْدَمَا جَاءَكَ مِنَ الْعِلْمِ مَا لَكَ  كَذََٰ
 مِنَ اللََِّّ مِنْ وَلِيِ  وَلََوَاق

 
“Dan Demikianlah, Kami telah menurunkan Al Quran itu sebagai 

peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab dan seandainya kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan 

kepadamu, Maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara 

bagimu terhadap (siksa) Allah.” (QS. Ar Rad: 37).3 
  

يعًايََْتِ بِكُ  تَكُونوُاأيَْنَ مَا  ج فٱَسْتَبِقُوا۟ ٱلْْيَ ْرََٰتِ  ُ جََِ َ عَلَىَٰ كُلِِ شَىْءي قَدِي ج مُ ٱللََّّ  رإِنَّ ٱللََّّ

“Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan.” (QS. Al 

Baqarah: 148).4 

 

Pendidikan Islam dalam hal ini harus mencontoh akhlak Nabi 

Muhammad SAW yang mana akhlak beliau adalah al-Qur‟an. Dan 

perintah mengikuti akhlak Nabi tercermin dalam ayat berikut: 

 

                                                                 
2
 Undang-Undang RI No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: 

Citra Umbra, 2003) hal. 3 
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Mahkota 

Surabaya: 1989) hal. 375 
4
 Ibid, hal. 375 



3 

 

 
 

 وَذكََرَ  ٱللَََّّ وَٱلْيَ وْمَ ٱلْءَاخِرَ  حَسَنَة  لِِمَن كَانَ يَ رْجُوا لَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِِ رَسُولِ ٱللََِّّ أُسْوَة  
َ كَثِيراً  ٱللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah.” (QS. Al Ahzab: 21) 
 

Pembelajaran akhlak seharusnya dijadikan prioritas utama dalam 

kegiatan belajar mengajar, karena akhlak merupakan roh dari semua mata 

pelajaran yang diajarkan. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa urgenitas 

integrasi akhlak dalam semua mata pelajaran yang diajarkan di suatu 

lembaga pendidikan merupakan hakikat dari makna dan tujuan pendidikan 

tersebut.
5
 

Jika dilihat dari hasil pendidikan, tentunya memerlukan evaluasi 

yang menyangkut pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Rasulullah sebagai sosok vigur Guru telah mengajarkan kepada kita ranah-

ranah tersebut, yang kesemuanya telah tercantumkan dalam Al-Qur’an. 

Seperti firman Allah dalam surah Al-Jumu’ah ayat 2 

يْهِمْ وَي عَُلِِمُهُمُ الْ   كِتبَ   هُوَ الَّذِيْ ب عََثَ فِِ الَْمُِِينَّ رَسُولًَ مِِن هُْمْ ي تَ لُْوْا عَلَيْهِمْ ايتِه وَي زُكَِِ
 لَفِى ضَللي مُّبِينِ  ق بَْلُ  ةَ وَاِنْ كَانوُا مِنْ كْمَ وَالِْ 

 
Artinya: Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang 

buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan 

kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 

mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
6
 

 

                                                                 
5
 Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Peripurna, (Jakarta: Rajawali Press, 2015) hal. 341 

6
 Mumtaz Media Islami. Mushaf dan Terjamah: Ar-Rohmah Lil A’malil Khoiriyyah 

(Jakarta: PT Mumtaz Media Islam, 2007). QS. 62: 2, hal. 553 
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Lafad yatluna ‘alaihim ayatih mengandung makna pencapaian pada 

dua ranah, yaitu psikomotorik dan kognitif. Pada ranah psikomotorik, 

Rasulullah mengajarkan kepada kaumnya agar terampil dalam 

mempelajari ayat-ayat Allah yang telah diturunkan. Adapun pada ranah 

kognitif, kita dituntun untuk mempelajari semua yang telah ada dan terjadi 

di alam semesta ini. 

Kemudian pada lafad yuzakkihim berorientasi pada beberapa ranah, 

diantaranya adalah ranah afektif, attitude, karakter, dan akhlak mulia.
7
 

Itulah sebabnya pada ranah kognitif dan psikomotorik mesti ada 

perpaduan, pengintegrasian ilmu, dan juga keterampilan pada ranah 

afektif. Kemudian, pada lafad al-hikmah dimaknai dengan hasil belajar 

dari ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Artinya peserta didik akan 

memperoleh berbagai hikmah, dan manfaat dari Ilmu yang sudah 

dipelajarinya.
8
 Atau dapat dimaknai sebagai keberhasilan output dari 

lembaga pendidikan, guna memperoleh sumber daya insani yang dapat 

dihandalkan, yaitu insan kamil. 

Begitu penting dunia pendidikan untuk meningkatan akhlak pada 

siswa, karena salah satu faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam 

selama ini karena anak banyak yang kurang atau masih rendah akhlaknya. 

Hal ini karena kegagalan dalam menanamkan dan membina akhlak. tidak 

dapat dipungkiri, bahwa munculnya tawuran, konflik dan kekerasan 

lainnya merupakan cermin ketidakberdayaan sistem pendidikan di negeri 

                                                                 
7
 Ibid..., hal. 341 

8
 Ibid..., hal. 342 
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ini, khususnya pendidikan akhlak. Ketidakberdayaan sistem pendidikan 

agama Islam di Indonesia karena selama ini hanya menekankan kepada 

proses transfer ilmu kepada siswa saja, belum pada proses transformasi 

nilai-nilai luhur keagamaan kepada siswa, untuk membimbingnya agar 

menjadi manusia yang berkepribadian kuat dan berakhlak mulia.9 

Semua fakta di atas, sangatlah perlu dipertanyakan bagaimana 

sejatinya potret akhlak para siswa tersebut, dan sebagaimana telah 

disebutkan di atas tentang guru agama Islam tentu saja hal ini tidak dapat 

dilepas dari strategi guru pendidikan agama Islam dalam mendidik mereka. 

Secara keseluruhan pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling kokoh. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.10 

Perbaikan akhlak merupakan suatu misi yang paling utama yang 

harus dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kepada anak didik, 

strategi merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam dunia 

pendidikan, terlebih terkait erat dengan proses pembinaan akhlakul 

karimah siswa. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan 

akhlakul karimah siswa pada dasarnya nantinya juga sangat mempengaruhi 

tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akhlak itu sendiri, terlebih 

apabila pengaruh terhadap tingkat kesadaran siswa dalam mengamalkan 

                                                                 
9
 Toto Suharto. dkk, Rekontruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2005) hal. 169 
10

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Remika Cipta, 

2003) hal. 1 
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nilai-nilai luhur, baik yang ada dalam lembaga atau di luar lembaga, baik 

yang bersifat formal atau non formal. 

Setiap lembaga pendidikan baik yang bersifat formal atau nonformal, 

pastilah mempunyai komitmen yang kuat terhadap usaha untuk pembinaan 

akhlakul karimah siswa, hal ini tidak bisa dipungkiri lagi karena 

pembinaan setiap lembaga pendidikan yang berkomitman untuk membina 

akhlakul karimah pada siswanya, tentunya memiliki strategi atau cara 

tersendiri dalam proses pembinaannya. Hal ini disebabkan perbedaan 

karakter dari masing-masing peserta didik pada suatu lembaga pendidikan 

tertentu pula. Ragam strategi guru agama Islam dalam proses pembinaan 

akhlakul karimah bertujuan untuk menarik minat belajar para siswa, dan 

untuk membentuk suasana belajar yang tidak menjenuhkan dan monoton 

sehingga kelancaran dan keberhasilan dalam pembinaan akhlakul karimah 

siswa dapat semaksimal mungkin berhasil dengan baik. Tanpa adanya 

strategi guru agama Islam sudah barang tentu proses pembinaan akhlakul 

karimah siswa tidak dapat berjalan dengan maksimal, gaya mengajar dan 

menyampaikan materi pelajaran agamapun harus bervariasi dan 

disesuaikan dengan keadaan kelas, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 

mampu memahami serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu tugas dan tanggung jawab guru adalah untuk memberikan 

sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila 

dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma itu 

mesti harus guru berikan ketika di kelas, di luar kelaspun sebaiknya guru 
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mencontohkan melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan. Pendidikan 

akhlak dilakukan tidak semata-mata dengan perkataan, tetapi sikap, 

tingkah laku dan perbuatan.11 

Peranan guru sebagai teladan ilmu sangatlah penting. Seorang guru 

tidak hanya memberikan pendidikan itu dalam bentuk materi-materi saja, 

tetapi lebih dari itu harus dapat menyentuh sisi tauladannya. Sebab 

perilaku seorang gurulah yang pertama-tama dilihat siswanya. Seorang 

guru selain memberikan pendidikan yang bersifat materi pelajaran, juga 

harus memberikan contoh yang baik dalam sosialisasi kehidupan. 

Bagaimana murid akan berperilaku sesuai dengan yang diajarkan oleh 

gurunya, jika gurunya sendiri tidak pernah memberikan contoh yang baik 

terhadap anak didiknya. Tujuan dari pendidikan akhlak itu sendiri ialah 

membina dan membangun kejiwaan serta keadaan seorang anak, sehingga 

anak tidak akan terpengaruh oleh lingkungan atau pergaulan yang 

merugikan dan kalaupun mereka masih juga salah pilih, maka setidak-

tidaknya mereka sudah dapat berfikir secara bertanggung jawab dan di 

dalam diri mereka sudah terbentuk suatu fundamen akhlak yang baik 

sebagaimana yang diharapkan.
12

 

Untuk mewujudkan hal tersebut maka seorang guru pendidikan 

agama Islam dituntut mampu berupaya dan menggunakan beberapa 

strategi dalam upaya pembinaan akhlak siswa. Strategi itu diperlukan 

                                                                 
11

 Syaiful  Bahri  Djamarah,  Guru  dan  Anak  Didik  dalam  Interaksi Edukatif,  (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2005) hal. 35 
12

 Nurochim, Peningkatan Mutu Sekolah (htt://nurochim.multiply.com/journaal/item/1), 
diakses 2 November 2012 
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dalam penyampaian materi agama Islam dengan menggunakan metode 

atau strategi tentang kegiatan apa saja yang harus di laksanakan dalam 

membina akhlak siswa. Dengan menggunakan strategi dapat 

mengghasilkan tujuan yang diinginkan dalam pendidikan. 

Strategi yang harus dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 

dalam pembinaan akhlak anak didik, selain menggunakan beberapa metode 

dalam penyampaian materi juga harus ditunjang dengan adanya 

keteladanan atau pembiasaan tentang sikap yang baik, tanpa adanya 

pembiasaan dan pemberian teladan yang baik, pembinaan tersebut akan 

sulit mencapai tujuan yang diharapkan, dan sudah menjadi tugas guru 

pendidikan agama Islam untuk memberikan keteladanan atau contoh yang 

baik dan membiasakannya bersikap baik pula. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa proses pembinaan 

akhlak pada siswa merupakan suatu momentum untuk mengatasi segala 

macam tindakan siswa yang menjurus kepada kejahatan, sehingga 

pembinaan atau bimbingan dapat memberikan jalan pemecahan dari segala 

macam problem yang dihadapi para siswa. Gambaran sementara 

berdasarkan hasil wawancara awal penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kediri bersama seorang guru Pendidikan Agama islam bernama bapak 

Irfan Zaky, S.Th.I dengan wawancara tersebut peneliti dapat memberikan 

gambaran tentang permasalahan akhlak yang terjadi di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kediri yaitu ada siswa yang datang terlambat, berkelahi dan siswa 

yang kedapatan merokok setelah diteliti lebih lanjut siswa tersebut harus di 
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beri binaan dengan tegas. Dari ppaparan di atas, penulis merasa tertarik 

untuk membahas lebih dalam dengan mengadakan penelitian terhadap 

tema tersebut dengan judul : “Strategi Guru Dalam Membina Akhlak 

Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri” 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian seyogyanya berisikan penjelasan mengenai 

aspekaspek seperti apa yang menjadi pusat perhatian yang nantinya akan 

dijawab tuntas melalui penelitian. Oleh karena itu, penelitian di sini akan 

mengambil fokus penelitian terhadap aspek-aspek berikut ini: 

1. Bagaimana strategi guru dalam membina akhlak mahmudah siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri? 

2. Bagaiamana strategi guru dalam menghindari akhlak madzmumah 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memaparkan dan memahami strategi guru dalam membina 

akhlak mahmudah siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri. 

2. Untuk memaparkan hambatan strategi guru dalam membina akhlak 

madzmumah siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

positif dan gambaran bagi penelitian berikutnya yang ada 

hubungannya dengan strategi guru dalam membina Akhlak siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 

strategi guru dalam membina Akhlak siswa. 

b. Bagi Guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri 

Memberi masukan pada guru akan strategi yang digunakan 

dalam membina Akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kediri. Dan meningkatkan wawasan strategi guru dalam 

membina Akhlak siswa sekaligus sebagai tambahan ilmu bagi 

penulis. 

c. Bagi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri 

Dapat memberikan pengalaman belajar yang aktif dan 

menyenangkan, serta dapat meningkatkan Akhlak Mahmudah 

siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan rujukan untuk mengkaji tentang strategi 

guru dalam membina akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 
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Kediri serta mampu mengembangkannya untuk memperkaya 

temuan peneliti lain. 

 

E. Penegasan Istilah 

Agar terdapat persamaan persepsi terhadap maksud judul Proposal 

ini, yaitu: “Strategi Guru Dalam Membina Akhlak Siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kediri” maka perlu kiranya peneliti memberikan 

penegasan istilah, sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a) Strategi Guru 

Strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam rangka mencpai sasaran yang telah ditentukan.13 Atau pola-

pola umum kegiatan antara pendidik dan peserta didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan.14 Strategi guru pendidikan agama islam yang 

dilakukan dalam upaya membina akhlak siswa, terdapat beberapa 

strategi atau metode yang digunakan . dalam proses belajar 

mengajar dengan menggunakan beberapa metode diantaranya 

keteladanan, sedangkan metode yang digunakan metode ceramah, 

metode diskusi dan metode pemberian hukuman. 

                                                                 
13

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996) hal. 5. 
14

Noehi Nasution, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Direktorat Kelembagaan Agama 

Islam, 1995) hal. 2. 
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Guru adalah pendidikan profesional yang mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pada jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (UURI No 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen).15 

b) Pembinaan 

Akhlak secara etimologi adalah bentuk jamak dari khuluq 

yang berarti budi pekerti, perangai atau tabi’at. Menurut Imam 

Ghozali, sebagaimana dikutip Yunahar Ilyas,16 akhlak adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan 

yang dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran maupun 

pertimbangan. Dalam hal ini, pembinaan akhlak akan ditunjukan 

kepada siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kediri. 

Definisi lain dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam, 

pembinaan merupakan suatu proses, hasil, atau bahkan pertanyaan 

untuk menjadi lebih baik, yang diwujudkan dengan adanya 

perubahan, kemajuan, peningkatan, pertumbuhan, dan evaluasi.
17

 

Jadi, yang dimaksud dengan pembinaan adalah proses 

kegiatan yang dilakukan seseorang atau pendidik dengan 

menggunakan metode yang tepat agar siswa mempunyai perilaku 

yang lebih baik. 

                                                                 
15

 Undang-Undang Republik Indonesia, Tentang Guru dan Dosen (Nomor 14 Tahun 2005) 
16

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta : LPPI UMY, 2000) hal. 2 
17

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) hal. 

7 
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Untuk memperjelas ke mana arah pembinaan akhlak ini, 

maka dalam pembinaan akhlak juga mempunyai tujuan yang pasti, 

antara lain: 

1) Agar siswa dapat terbiasa melakukan hal-hal yang baik, indah, 

dan juga mulia, serta menghindari perilaku yang buruk dan 

tercela. 
2) Agar dapat terciptanya hubungan yang harmonis antara 

makhluk dengan penciptanya. 
3) Untuk membiasakan diri mencintai perilaku-perilaku yang baik 

dan membenci perilaku-perilaku yang tercela 
4) Menumbuhkan rasa optimis, percaya diri, sekaligus dapat 

menguasai emosi dan mempunyai sikap ikhlas dan sabar. 
5) Mengarahkan siswa untuk mempunyai kepribadian yang sehat 

dan mampu berinteraksi sosial yang baik. 
6) Membiasakan siswa untuk bersopan santun kepada siapapun, 

baik di dalam maupun di luar sekolah. 
 

Pada intinya, tujuan pembinaan akhlak ini agar siswa dapat 

terbiasa dengan akhlak-akhlak terpuji sehingga menjadi lebih 

dekatnya siswa tersebut dengan Sang Kholiq, juga membenci 

akhlak-akhlak tercela sehingga siswa tidak melakukan hal-hal 

yang tidak baik atau tercela. 

c) Akhlak Mahmudah 

Akhlak mahmudah (terpuji) sebagai lawan dari akhlak 

madzmumah (tercela). Seseorang yang tidak berakhlak mahmudah 

bisa dikatakan tidak ber-Islam. Sebab hakikat agama islam itu 

adalah “ الْلق حسن الدين ”. Islam itu adalah kebaikan budi pekerti. 

Dengan akhlak mulia itu jugalah, Nabi Muhammad di utus Allah ke 

permukaan bumi. Sebagaimana lazimnya, akhlak atau perilaku itu 

tersimpan dalam kepribadian seseorang yang membedakannya dari 
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orang lain, atau dengan makhluk selain manusia. Dari unsur 

kepribadian itulah objek kajian ilmu psikologi yang memandang 

seseorang dari gejala kejiwaan yang sangat individual. Menurut 

Frued,18 kepribadian adalah adanya penyatuan dari ide, ego dan 

superego, berbeda dengan pendapat R.B Cattle, kepribadian ialah, 

segala sesuatu yang memungkinkan satu peranan dari apa yang 

akan dilakukan seseorang dalam satu situasi tertentu. 

d) Akhlak Mazmumah 

Akhlak Madzmumah secara lingusitik adalah “tercela”. 

Sedangkan akhlak madzmumah secara terminologi ialah “perbuatan 

yang dilarang syariat dilakukan dengan terencana dan dengan 

kesadaran”. Apabila akhlak mazmumah ini diimplikasikan kepada 

hukum, maka akhlak mazmumah dapat dikonotasikan pada 

pelanggaran hukum pidana dan pelanggaran hukum perdata. 

2. Penegasan Operasional 

 Penegasan secara operasional dari judul “Strategi Guru Dalam 

Membina Akhlak Siswa di MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 Kediri” 

adalah realita guru dalam melakukan strategi gun membina akhlak 

peserta didik dalam berkepribadian muslim yang sesungguhnya serta 

mengetahui seberapa jauh peserta didik sadar akan berperilaku 

khususnya ketika berada di dalam lingkungan sekolah baik berada di 

                                                                 
18

 Chaplin, JP., “Kamus Lengkap Psikologi”. (terj.) Kartini Kartono,  (Jakarta: Rajawali 

Pers, 1995) hal. 362 
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hadapan guru, teman sebaya dan diharapkan akan di praktikan ketika 

pulang di lingkungan masing-masing. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi 

pembahasan penelitian, peneliti menyusun skripsi ini dengan sistematika 

sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian pendahuluan skripsi yang berisi tentang halaman sampul, 

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

pernyataaan keaslian, motto, halaman persembahan, pra kata, halaman 

daftar isi, halaman tabel, halaman daftar lampiran, halaman abstrak. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Pada bagian ini terdiri dari enam bab, yang masing-masing disusun 

dalam sistematika sebagai berikut: 

BAB I: Berisi pendahuluan yang di dalamnya memuat konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, 

kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Berisi kajian pustaka, Penelitian Terdahulu, dan 

Paradigma Penelitian. 

BAB III :Berisi metode penelitian yang membahas rancangan 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 
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pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 

BAB IV: Paparan hasil penelitian, terdiri dari deskriptif data, 

temuan penelitian, analisis data, Pembahasan yang disajikan dalam topik 

sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dan pernyataan-pernyataan 

penelitian. 

BAB V: Pembahasan berisi mengenai keterkaitan antara pola-pola, 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teoriyang 

ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya. 

BAB VI: Merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan harus mencerminkan makna temuan-temuan. 

Sedangkan saran berdasarkan temuan dan pendapat penulis. 

3. Akhir Skripsi 

Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan yang mamuat 

bahan-bahan rujukan, lampiran-lampiran yang berisi keterangan-

keterangan yang dipandang penting untuk skripsi, dan daftar riwayat 

hidup. 


